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ABSTRAK

Suatu proyek dikatakan berhasil jika pembangunan diselesaikan tepat waktu, sesuai anggaran dan
memiliki kualitas yang baik. pada proyek pembangunan Gedung Kantor Pusat Pendidikan dan Pelatihan
— Ikatan Notaris Indonesia mengalami keterlambatan pada minggu ke-8 yang seharusnya diselesaikan
7,13 %. namun pada kenyataannya progres yang didapat baru mencapai 3,21 %. Oleh karena itu
dilakukan penelitian untuk menentukan durasi optimal pada pekerjaan yang terlambat tersebut dengan
metode fast track. Dalam aplikasi microsoft project, dapat diketahui pekerjaan yang berada pada jalur
kritis sebanyak 10 pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut tidak boleh ditunda karena dapat
mempengaruhi pekerjaan lainnya. Pekerjaan pada jalur kritis ini dipercepat menggunakan metode fast
track. Sehingga didapat durasi optimal pada pekerjaan terlambat yang sebelumnya 106 hari menjadi 81
hari.

Kata kunci: Proyek, Optimal, Lintasan Kritis, Fast Track

PENDAHULUAN

Keberhasilan proyek bergantung terhadap
tiga aspek yang saling berhubungan atau biasa
disebut triple constrain, yaitu tepat waktu, tepat
biaya, dan tepat mutu/spesifikasi sesuai yang
ditetapkan. Ketiga aspek tersebut perlu
kendalikan untuk meminimalisir terjadinya
kendala pada proyek.

Pada proyek Pembangunan Kantor
Pusat Pendidikan dan Pelatihan — Ikatan
Notaris Indonesia di Jakarta Selatan yang
mengalami keterlambatan pelaksanaan, Proyek
ini mengalami keterlambatan dikarenakan
perubahan desain dan faktor cuaca, sehingga
pekerjaan berhenti sementara dan berdampak
pada pekerjaan-pekerjaan selanjutnya. cara
untuk mengatasi keterlambatan proyek adalah
dengan mengoptimalkan waktu proyek dengan
Metode fast track.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode fast track, dengan

cara Pertama melakukan identifikasi pekerjaan
yang terlambat pada objek penelitian,
selanjutnya tentukan pekerjaan di lintasan kritis
dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Project, Kemudian melakukan penyusunan
ulang hubungan kegiatan-kegiatan ini adalah
dengan mengganti hubungan finish-to-start
menjadi hubungan start-to-start, sehingga kita
dapat melihat berapa durasi waktu optimal
setelah dilakukan fast track.

MAKSUD DAN TUJUAN

1. Untuk menganalisa waktu dengan
menggunakan metode Fast Track yang
diterapkan pada proyek Pembangunan
Kantor Pusat Pendidikan dan Pelatihan —
Ikatan Notaris Indonesia.

2. Untuk Mengetahui durasi optimal pada
proyek dengan Metode Fast Track.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menentukan lintasan kritis pada
pekerjaan yang terlambat kemudian dilakukan
fast track pada pekerjaan tersebut

Tabel 1 Fast Track Pada Pekerjaan di Lintasan

Kritis
NO Nama Pekerjazn Durzgi (Hari) | Predecessor

1 | Gudang Sementara dan Los 7 588+4
Kerja

2 | Pagar sementara Proyek 7 655+4

3 | Kebersthan dan Kerapihan 7 655+2

4 | Keamanan dan Koordinasi 7 1155+3
Lingkunzan

5 | Pengadaan Sumber Air 14 1255+8
Berzih

6 | Pengadaan Gambar Kerja 28 1455+7
(Shop Drawing) & Gambar
Terlaksana (Az Build
Drawing)

7 | Dokumentasi dan Laporan 14 1585+5
Kemajuan Pekerjaan

£ | Contch-contoh 14 1655+10
Pemeriksaan dan Pengujian
Bzhan

9 | Asuransi Tenaga Kerja 7 1788+7
(ASTEK /BPIS)

10 | Asuransi Contruction All 14 18858+2
Risk (CAF) dan Thiird
Party Lisbility (TPL}

Dari  penjadwalan yang  sudah
diprogramkan menggunakan Microsoft project
dengan metode Fast Track didapat hasil durasi
81 Hari dari durasi normal sebesar 106 Hari,
Maka penerapan metode Fast Track
menyebabkan percepatan waktu sebesar 25
hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perbandingan waktu pada penjadwalan
waktu pelaksanaan proyek Pembangunan
Kantor Pusat Pendidikan dan Pelatihan — Ikatan

Notaris Indonesia Durasi Normal 106 Hari dan
sesudah menggunakan metode Fast Track
didapatkan durasi menjadi 81 Hari, Dengan
demikian Durasi optimal pada proyek
Pembangunan Kantor Pusat Pendidikan dan
Pelatihan — Ikatan Notaris adalah 81 Hari.
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